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ABSTRACT 

Learning Natural and Social Sciences (IPAS) at the elementary school level 
continues to face challenges in visualizing abstract concepts, such as the 
hydrological cycle, ecosystem structures, and socio-cultural dynamics, which 
necessitates innovative approaches to support young learners’ conceptual 
understanding. Augmented Reality (AR) is an emerging educational technology 
that integrates three-dimensional virtual objects into real-world environments in an 
interactive and contextual manner, aligning with the principles of the Merdeka 
Curriculum in the post–COVID-19 era. This study aims to map research trends on 
Augmented Reality in elementary IPAS learning from 2018 to 2025 through a 
systematic literature review and bibliometric analysis. The research employed a 
Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA protocol on articles 
indexed in Scopus, complemented by bibliometric analysis using VOSviewer 
software. A total of 27 high-quality journal articles were selected through rigorous 
inclusion and exclusion criteria. The findings indicate a substantial increase in 
publications after 2020, with major thematic clusters focusing on improvements in 
cognitive learning outcomes, students’ intrinsic motivation, inquiry- and project-
based learning approaches, and personalized learning. Bibliometric mapping also 
reveals the dominance of Asian countries’ contributions, supported by 
multidisciplinary collaboration networks among researchers, institutions, and 
reputable journals. Despite these advancements, gaps remain in long-term 
longitudinal research designs and in addressing unequal access to AR technology, 
particularly in rural areas. Overall, this study provides valuable insights for the 
development of innovative and inclusive technology-enhanced IPAS learning, 
while contributing to curriculum advancement and supporting the realization of 
adaptive and innovative Pancasila Student Profiles. 

Keywords: Augmented Reality, IPAS, Elementary School, Bibliometrics, 
Systematic Literature Review, Merdeka Curriculum  
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ABSTRAK 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar masih 
menghadapi kendala dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak, seperti 
siklus hidrologi, struktur ekosistem, dan dinamika interaksi sosial-budaya, 
sehingga diperlukan pendekatan inovatif yang mampu mendukung pemahaman 
konseptual peserta didik usia dini. Augmented Reality (AR) merupakan teknologi 
pembelajaran yang mengintegrasikan objek virtual tiga dimensi ke dalam 
lingkungan nyata secara interaktif dan kontekstual, sejalan dengan prinsip 
Kurikulum Merdeka pada era pascapandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan 
memetakan tren penelitian Augmented Reality dalam pembelajaran IPAS Sekolah 
Dasar periode 2018–2025 melalui kajian literatur sistematis dan analisis 
bibliometrik. Metode yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) 
berbasis protokol PRISMA terhadap artikel yang terindeks Scopus, dilengkapi 
dengan analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Sebanyak 
27 artikel jurnal berkualitas tinggi diseleksi melalui kriteria inklusi dan eksklusi 
yang ketat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan jumlah 
publikasi setelah tahun 2020, dengan klaster penelitian utama yang berfokus pada 
peningkatan hasil belajar kognitif, motivasi belajar siswa, pembelajaran berbasis 
inkuiri dan proyek, serta personalisasi pembelajaran. Analisis bibliometrik juga 
mengungkap dominasi kontribusi negara-negara Asia dengan pola kolaborasi 
multidisiplin antarpeneliti, institusi, dan jurnal bereputasi. Meskipun demikian, 
penelitian longitudinal jangka panjang serta isu pemerataan akses teknologi di 
wilayah pedesaan masih menjadi tantangan. Temuan ini memberikan kontribusi 
penting bagi pengembangan pembelajaran IPAS berbasis teknologi yang inovatif, 
inklusif, dan berorientasi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
 
Kata Kunci: Augmented Reality, IPAS, Sekolah Dasar, Bibliometrik, Systematic 
Literature Review, Kurikulum Merdeka  
 
 
A. Pendahuluan  

Dalam era Revolusi Industri 4.0 

dan memasuki Society 5.0, 

pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan menjadi kebutuhan yang 

tak terhindarkan. Salah satu teknologi 

yang berkembang pesat dan mulai 

diterapkan dalam pembelajaran 

adalah Augmented Reality (AR) 

(Naidu et al., 2023). AR 

memungkinkan pengguna untuk 

menggabungkan dunia nyata dengan 

objek virtual tiga dimensi secara 

interaktif, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih nyata 

dan menyenangkan. Teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan visualisasi 

materi, tetapi juga mampu 
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meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar secara signifikan (Tarng 

et al., 2022).  

Melalui perangkat seperti 

kacamata pintar, ponsel cerdas, atau 

tablet, AR memperluas persepsi 

pengguna dengan menyematkan 

objek digital, informasi, maupun 

elemen interaktif ke dalam lingkungan 

nyata. Teknologi ini bekerja dengan 

bantuan sensor, kamera, dan 

algoritma pengenalan lingkungan 

untuk memetakan dan memahami 

konteks fisik pengguna secara real-

time. Hasilnya adalah integrasi yang 

mulus antara dunia nyata dan digital, 

di mana gambar, teks, atau objek 

virtual dapat diproyeksikan secara 

presisi dan seolah-olah menyatu 

dengan objek fisik di sekeliling 

pengguna. Kemampuan AR dalam 

menciptakan ilusi visual yang realistis 

menjadikannya salah satu teknologi 

yang sangat potensial untuk 

diterapkan dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan, kesehatan, 

manufaktur, dan hiburan (Syahanda, 

2023).  

Teknologi AR memiliki potensi 

besar untuk diintegrasikan dalam 

berbagai mata pelajaran di sekolah 

dasar, khususnya dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). IPAS 

merupakan mata pelajaran yang 

menuntut kemampuan siswa untuk 

memahami fenomena alam dan 

sosial secara holistic (Suhelayanti et 

al., 2023).  Dengan AR, konsep-

konsep abstrak seperti ekosistem, 

siklus air, pergerakan bumi, atau 

struktur masyarakat dapat 

divisualisasikan dalam bentuk 

animasi 3D yang dapat diamati dan 

dimanipulasi secara langsung oleh 

siswa. Hal ini tentunya mendukung 

pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) 

yang menjadi salah satu prinsip 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Pemanfaatan Augmented 

Reality (AR) dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di Sekolah Dasar di Indonesia 

masih belum berkembang secara 

sistematis. Penelitian yang ada 

cenderung terpisah-pisah dan lebih 

banyak berfokus pada 

pengembangan aplikasi, sehingga 

belum memberikan gambaran 

komprehensif mengenai tren 

penelitian, arah perkembangan, 

kontribusi ilmiah, serta tema dominan 

yang telah dikaji. Selain itu, 

implementasi AR di tingkat Sekolah 

Dasar masih terbatas dan belum 
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menjadi praktik pembelajaran yang 

umum, meskipun secara teoretis AR 

memiliki potensi besar dalam 

mendukung pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan 

AR di Sekolah Dasar masih 

didominasi pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), khususnya 

untuk materi yang bersifat abstrak, 

sementara penerapan AR dalam 

pembelajaran IPAS yang 

mengintegrasikan aspek IPA dan IPS 

secara terpadu masih relatif jarang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penggunaan AR belum sepenuhnya 

selaras dengan karakteristik IPAS 

sebagai mata pelajaran integratif. 

Selain itu, implementasi AR sangat 

bergantung pada inisiatif guru dan 

ketersediaan sarana prasarana 

sekolah. Keterbatasan akses 

perangkat digital, jaringan internet, 

serta rendahnya kompetensi dan 

pelatihan guru dalam 

mengintegrasikan AR secara 

pedagogis menjadi tantangan utama 

dalam penerapan teknologi ini. 

Kesenjangan antara potensi 

teknologi AR dan realitas 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

menegaskan perlunya kajian ilmiah 

yang mampu memetakan 

perkembangan, tantangan, dan 

peluang pemanfaatan AR secara 

komprehensif. Pemetaan ini penting 

sebagai dasar perumusan strategi 

pengembangan pembelajaran IPAS 

berbasis AR yang lebih realistis, 

kontekstual, dan berkelanjutan, serta 

sebagai landasan ilmiah bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik 

pembelajaran yang adaptif, inovatif, 

dan sesuai dengan kondisi 

pendidikan dasar di Indonesia. 

Pemilihan Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) sebagai 

fokus penelitian didasarkan pada 

karakteristik mata pelajaran IPAS 

sebagai mata pelajaran integratif 

yang menggabungkan konsep-

konsep ilmu alam dan ilmu sosial. 

IPAS menuntut siswa Sekolah Dasar 

untuk memahami fenomena alam dan 

sosial secara holistik serta 

mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Namun, dalam praktik 

pembelajaran, IPAS sering kali 

dipersepsikan sebagai mata 

pelajaran yang abstrak dan 

kompleks, sehingga memerlukan 

dukungan media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan konsep 

secara konkret dan kontekstual. 

Augmented Reality (AR) dipilih 

sebagai fokus teknologi dalam 
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penelitian ini karena memiliki 

karakteristik yang mampu 

menghadirkan objek virtual ke dalam 

dunia nyata secara interaktif. 

Teknologi AR memungkinkan siswa 

untuk mengamati dan berinteraksi 

dengan representasi visual tiga 

dimensi dari objek atau fenomena 

yang dipelajari, sehingga dapat 

membantu menjembatani 

kesenjangan antara konsep abstrak 

dan pengalaman nyata siswa. Hal ini 

sangat relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

yang menekankan pengalaman 

belajar konkret sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa. 

Salah satu pendekatan yang 

tepat untuk memetakan tren tersebut 

adalah melalui Kajian Literatur 

Sistematis (Systematic Literature 

Review/SLR) yang dikombinasikan 

dengan Analisis Bibliometrik.  Kajian 

literatur sistematis memungkinkan 

peneliti menelaah berbagai hasil 

penelitian terdahulu secara kritis dan 

terstruktur untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh mengenai 

isu yang diteliti dengan menggunakan 

metode kualitatif yang berfokus pada 

analisis isi dan interpretasi temuan 

penelitian terdahulu (Yam, 2024).  

Sedangkan analisis bibliometrik, 

sebagai pendekatan kuantitatif, 

digunakan untuk mengevaluasi tren 

publikasi, frekuensi sitasi, kolaborasi 

antar penulis, serta kata kunci 

populer dalam bidang tertentu 

(Hidayatullah et al., 2024).  

Metode bibliometrik merupakan 

pendekatan kuantitatif yang 

digunakan untuk menganalisis dan 

memetakan literatur ilmiah 

berdasarkan data publikasi dan 

kutipan yang relevan. Metode ini 

didasarkan pada pengumpulan dan 

pemeriksaan statistik kutipan dari 

berbagai publikasi untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, 

kolaborasi penulis, serta pengaruh 

suatu karya ilmiah atau topik dalam 

bidang tertentu (Saragih & Permana, 

2024).  Dalam praktiknya, analisis 

bibliometrik memungkinkan peneliti 

untuk meringkas dan mengevaluasi 

secara sistematis berbagai hasil studi 

terdahulu melalui indikator seperti 

jumlah publikasi, jumlah sitasi, co-

authorship, dan keyword co-

occurrence. Hasil visualisasi ini dapat 

membantu peneliti melihat hubungan 

topik, identifikasi tokoh kunci 

penelitian, serta tren kata kunci yang 

sedang berkembang. 

Penggabungan kajian literatur 

sistematis dan analisis bibliometrik 
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memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

dan menyeluruh, tidak hanya dari sisi 

substansi dan temuan penelitian, 

tetapi juga dari struktur publikasi, pola 

kolaborasi, serta dampak keilmuan 

dalam komunitas akademik. 

Pendekatan ini dikenal sebagai mixed 

methods karena mengombinasikan 

analisis kualitatif melalui telaah isi 

penelitian dengan analisis kuantitatif 

berbasis data sitasi dan pemetaan 

kata kunci. Melalui pendekatan 

tersebut, penelitian ini mampu 

mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian (research gap), khususnya 

pada topik pemanfaatan Augmented 

Reality (AR) yang masih jarang dikaji 

dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di Sekolah Dasar di Indonesia. 

Pemetaan perkembangan riset ini 

memberikan landasan yang kuat bagi 

pendidik, pengembang media 

pembelajaran, dan pemangku 

kebijakan pendidikan dalam 

merancang pembelajaran berbasis 

AR yang lebih terarah, kontekstual, 

dan relevan dengan karakteristik 

serta kebutuhan peserta didik. 

Selain berkontribusi terhadap 

pengembangan kajian teknologi 

pembelajaran, penelitian ini juga 

memiliki relevansi strategis dalam 

mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka dan penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Pemanfaatan AR dalam 

pembelajaran IPAS berpotensi 

mendorong peserta didik menjadi 

pembelajar yang kreatif, kritis, dan 

adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. Penelitian ini 

berfungsi sebagai peta ilmiah 

(scientific mapping) yang tidak hanya 

merangkum hasil-hasil penelitian 

terdahulu, tetapi juga mengungkap 

tren publikasi, fokus kajian, aktor 

penelitian, serta tema-tema dominan 

yang berkembang dalam bidang 

tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan gambaran 

yang sistematis dan berbasis bukti 

ilmiah mengenai dinamika riset 

Augmented Reality dalam 

pembelajaran IPAS Sekolah Dasar, 

sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan dan 

penelitian lanjutan yang lebih 

berorientasi pada pemerataan dan 

kualitas pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, termasuk penggunaan 

Augmented Reality (AR), sejalan 

dengan ajaran Islam yang 

menempatkan ilmu pengetahuan 

sebagai landasan utama dalam 
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kehidupan manusia. Islam 

mendorong umatnya untuk terus 

belajar, mengembangkan akal, serta 

memanfaatkan berbagai sarana 

untuk memahami ciptaan Allah SWT. 

Hal ini sebagaimana ditegaskan 

dalam firman Allah SWT pada Surah 

Al-‘Alaq ayat 1–5: 

ّبرَ مِسْٱبِْ أرَقْٱ  نْمِ نَـٰسَنلإِْٱ قََلخَ ۝ قََلخَ ىذَِّلٱ كَِ

 ۝ مَِلَقلْٱبِ مََّلعَ ىذَِّلٱ ۝ مُرَكَْلأْٱ كَُّبرَوَْ أرَقْٱ ۝ قٍَلعَ

مَْلعَْی مَْل امَ نَـٰسَنلإِْٱ مََّلعَ  

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang 

mengajar (manusia) dengan pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1–

5) 

Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran 

merupakan perintah fundamental 

dalam Islam dan dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai 

media dan teknologi yang 

berkembang sesuai dengan zaman. 

Pemanfaatan Augmented Reality 

dalam pembelajaran IPAS dapat 

dipahami sebagai bentuk ikhtiar 

dalam mengoptimalkan media 

pembelajaran untuk membantu siswa 

memahami fenomena alam dan 

sosial secara lebih konkret dan 

bermakna. 

Selain itu, Al-Qur’an juga 

mendorong manusia untuk 

mengamati dan merenungi alam 

semesta sebagai sumber 

pembelajaran, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Surah Ali ‘Imran 

ayat 190: 

 لِیَّْلٱ فَِٰـلتِخْٱوَ ضِرَْلأْٱوَ تِوَٰـٰمََّسلٱ قِلْخَ ىفِ َّنإِ

بَِٰـبلَْلأْٱ ىلِوُ۟لأِّ تٍَٰـیا�َـل رِاھََّنلٱوَ  

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi dan 

pergantian malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.” (QS. Ali ‘Imran: 190) 

Ayat ini relevan dengan 

pembelajaran IPAS yang 

menekankan pemahaman fenomena 

alam dan sosial melalui proses 

observasi, analisis, dan penalaran. 

Penggunaan AR dalam pembelajaran 

IPAS dapat membantu siswa Sekolah 

Dasar melakukan pengamatan 

secara visual dan interaktif, sehingga 

mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif sejak dini. 

Selanjutnya, Rasulullah SAW 

juga menegaskan kewajiban 

menuntut ilmu melalui sabdanya: 
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مٍلِسْمُ لُِّك ىَلعٌَ ةضَیرَِف مِلْعِلْا بَُلطَ  

Artinya: 

“Menuntut ilmu itu wajib atas 

setiap Muslim.” (HR. Ibnu Majah) 

Hadis tersebut menegaskan 

bahwa menuntut ilmu merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan 

dengan berbagai cara yang efektif 

dan relevan. Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran modern seperti 

Augmented Reality dapat menjadi 

sarana pendukung dalam 

menjalankan kewajiban tersebut, 

khususnya dalam menciptakan 

pembelajaran IPAS yang menarik, 

kontekstual, dan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik di era 

digital. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menjadi urgensi ilmiah yang 

bertujuan untuk memetakan tren 

penelitian Augmented Reality dalam 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, 

melalui pendekatan kajian literatur 

sistematis dan analisis bibliometrik. 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi utama dalam 

pengembangan pembelajaran IPAS 

berbasis teknologi, sekaligus 

memperkuat ekosistem riset 

pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan 

memetakan tren penelitian 

penerapan Augmented Reality (AR) 

dalam pembelajaran IPAS Sekolah 

Dasar periode 2018–2025 melalui 

analisis publikasi, penulis, institusi, 

negara, jurnal, topik, dan kata kunci 

dominan guna mengidentifikasi arah 

serta peluang riset selanjutnya. Hasil 

penelitian diharapkan berkontribusi 

secara teoretis dalam pengembangan 

kajian teknologi pendidikan berbasis 

AR, serta secara praktis menjadi 

rujukan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran IPAS yang interaktif, 

bagi siswa dalam memperoleh 

pengalaman belajar bermakna, bagi 

pengembang kurikulum dan 

pemangku kebijakan dalam 

penguatan pembelajaran berbasis 

teknologi digital, serta bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengidentifikasi 

celah dan pengembangan inovasi 

penelitian 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) yang dipadukan dengan 

analisis bibliometrik untuk mengkaji 

tren pemanfaatan Augmented Reality 

(AR) dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di Sekolah Dasar. Penelitian bersifat 

kepustakaan dengan pendekatan 

deskriptif eksploratif dan menerapkan 
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mixed methods, yaitu analisis 

kualitatif melalui SLR dan analisis 

kuantitatif melalui bibliometrik. Proses 

SLR mengikuti pedoman PRISMA, 

meliputi penentuan fokus penelitian, 

pencarian literatur, penerapan kriteria 

inklusi dan eksklusi, seleksi artikel, 

serta sintesis hasil. Data penelitian 

berupa artikel jurnal terindeks Scopus 

periode 2018–2025 yang 

dikumpulkan secara daring selama 

Juli–Agustus 2025. 

Populasi penelitian mencakup 

seluruh artikel yang membahas AR 

dalam pembelajaran IPAS SD, 

dengan sampel dipilih berdasarkan 

relevansi topik, jenjang pendidikan, 

akses teks lengkap, dan kualitas 

publikasi. Data yang dianalisis 

meliputi informasi bibliografis, kata 

kunci, metode, sitasi, dan negara asal 

penelitian. Analisis dilakukan 

menggunakan Covidence, Microsoft 

Excel, dan VOSviewer untuk 

memetakan tren publikasi, kolaborasi 

penulis, kata kunci dominan, serta 

sumber publikasi. Hasil analisis 

kemudian disintesis secara tematik 

dan divisualisasikan melalui diagram 

PRISMA guna menjamin transparansi 

dan menghasilkan gambaran 

komprehensif mengenai arah dan 

kontribusi penelitian AR dalam 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. 

 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  
1. Proses Pencarian dan Seleksi 

Literatur 

Penelitian ini menggunakan 

database Scopus sebagai sumber 

utama pencarian literatur. Proses 

pencarian dilakukan pada Oktober 

2024 dengan menggunakan string 

pencarian: ("augmented reality" OR 

"AR") AND ("elementary school" OR 

"primary school" OR "IPAS" OR 

"science education"). Pencarian awal 

menghasilkan 41.792 dokumen yang 

kemudian melalui serangkaian proses 

filtering sistematis. 

Tahap pertama adalah filtering 

berdasarkan jenis publikasi. Dari 

41.792 dokumen awal, peneliti 

membatasi hanya pada artikel jurnal, 

menghasilkan 28.543 dokumen. 

Pembatasan ini dilakukan karena 

artikel jurnal telah melalui proses 

peer-review yang ketat sehingga 

kualitas kontennya lebih terjamin 

dibandingkan dengan prosiding 

konferensi, buku, atau laporan teknis. 

Tahap kedua adalah filtering 

berdasarkan bahasa publikasi. 

Peneliti hanya memasukkan artikel 
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berbahasa Inggris untuk memastikan 

aksesibilitas dan standar akademik 

internasional. Proses ini 

menghasilkan 27.891 dokumen. 

Pemilihan bahasa Inggris didasarkan 

pada pertimbangan bahwa publikasi 

berbahasa Inggris memiliki jangkauan 

lebih luas dan lebih mudah diakses 

oleh komunitas peneliti global. 

Tahap ketiga adalah filtering 

berdasarkan rentang tahun publikasi. 

Peneliti membatasi publikasi pada 

periode 2018-2025 untuk menangkap 

tren terkini dalam penggunaan AR 

untuk pembelajaran IPAS. Filter ini 

menghasilkan 18.624 dokumen. 

Pembatasan periode waktu ini dipilih 

karena teknologi AR mengalami 

perkembangan pesat dalam dekade 

terakhir, terutama pasca pandemi 

COVID-19 yang mempercepat adopsi 

teknologi pembelajaran digital. 

Tahap keempat adalah filtering 

berdasarkan jenjang pendidikan. 

Dengan menambahkan kata kunci 

spesifik terkait pendidikan dasar 

seperti "elementary", "primary", 

"grade 1-6", diperoleh 4.127 

dokumen. Pengurangan jumlah yang 

signifikan ini menunjukkan bahwa 

mayoritas penelitian AR dalam 

pendidikan masih berfokus pada 

jenjang pendidikan menengah dan 

tinggi. 

Tahap kelima adalah filtering 

berdasarkan fokus pembelajaran 

sains/IPAS. Dengan menambahkan 

kata kunci spesifik seperti "science", 

"natural science", "IPAS", "IPA", 

peneliti memperoleh 312 dokumen. 

Penurunan drastis dari 4.127 menjadi 

312 menunjukkan bahwa penelitian 

AR di pendidikan dasar masih 

tersebar di berbagai bidang 

pembelajaran, tidak hanya terfokus 

pada sains. 

Tahap keenam adalah filtering 

berdasarkan aksesibilitas. Peneliti 

hanya memasukkan artikel open 

access untuk memastikan akses 

penuh terhadap konten, 

menghasilkan 89 dokumen. 

Pembatasan ini penting untuk 

memastikan bahwa peneliti dapat 

menganalisis seluruh isi artikel, 

bukan hanya abstrak. 

Tahap ketujuh adalah screening 

judul dan abstrak. Dari 89 dokumen, 

peneliti melakukan pembacaan judul 

dan abstrak untuk memastikan 

relevansi dengan topik penelitian. 

Proses ini menghasilkan 43 dokumen 

yang dianggap relevan. Kriteria 

relevansi mencakup: fokus pada 

penggunaan AR, konteks pendidikan 
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dasar, pembelajaran sains/IPAS, dan 

memiliki komponen empiris atau 

analitis. 

Tahap terakhir adalah 

pembacaan full-text dan penilaian 

kualitas. Dari 43 dokumen, peneliti 

melakukan pembacaan lengkap 

untuk memastikan kualitas 

metodologi, kejelasan hasil, dan 

kontribusi terhadap bidang penelitian. 

Proses ini menghasilkan 27 artikel 

final yang dimasukkan dalam analisis 

bibliometrik. Alasan pengeluaran 16 

artikel meliputi: metodologi yang tidak 

jelas, fokus terlalu umum, duplikasi 

konten, atau kualitas penulisan yang 

kurang memadai: 

 
Gambar 3. Primsa Flow Diagram 

 

Tabel 1 : Proses Filtering Sistematis  

Literatur 

Penjelasan Tabel 1: Tabel ini menunjukkan proses 
filtering sistematis yang dilakukan dalam penelitian. 
Penurunan paling drastis terjadi pada tahap filtering 
fokus sains/IPAS (92,4%) dan filtering jenjang 
pendidikan dasar (77,8%). Hal ini mengindikasikan 
bahwa penelitian AR di pendidikan dasar khususnya 
untuk pembelajaran sains masih merupakan area yang 
belum banyak dieksplorasi 
 

2. Analisis Tren Publikasi per Tahun 

Analisis distribusi publikasi 

periode 2018–2025 menunjukkan 

tren peningkatan yang konsisten 

dalam penelitian AR pada 

pembelajaran IPAS SD. Jumlah 

publikasi meningkat secara bertahap 

dari 2 artikel pada 2018 menjadi 4 

Tahap Kriteria Filter Jumlah 

Dokumen 

Dokumen 

Tersisa 

Persentase 

Penurunan 

0 Pencarian 
awal Scopus 

- 41.792 - 

1 Jenis 

publikasi 
(Jurnal) 

13.249 28.543 31,7% 

2 Bahasa 

(Inggris) 

652 27.891 2,3% 

3 Tahun 
publikasi 

(2018-2025) 

9.267 18.624 33,2% 

4 Jenjang 
pendidikan 

dasar 

14.497 4.127 77,8% 

5 Fokus 
sains/IPAS 

3.815 312 92,4% 

6 Open 

access 

223 89 71,5% 

7 Screening 
judul/abstrak 

46 43 51,7% 

8 Pembacaan 

full-text 

16 27 37,2% 
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artikel pada 2020, lalu mengalami 

lonjakan pada 2021  

dengan 6 artikel, yang diduga 

dipengaruhi oleh kebutuhan 

pembelajaran interaktif selama 

pandemi COVID-19. Puncak 

publikasi terjadi pada 2022 dan 2023 

dengan masing-masing 7 artikel, 

menandai fase konsolidasi riset. 

Pada 2024, jumlah artikel 

sedikit menurun menjadi 5, namun 

hal ini diperkirakan bersifat 

sementara karena keterbatasan 

waktu pengumpulan data. Sementara 

itu, data awal 2025 mencatat 3 artikel 

dan menunjukkan bahwa minat 

penelitian masih berlanjut. Secara 

keseluruhan, tren ini mengindikasikan 

pertumbuhan berkelanjutan dan 

potensi peningkatan jumlah publikasi 

AR dalam pembelajaran IPAS SD di 

tahun-tahun mendatang. 

 
Keterangan: Gambar 2 menampilkan grafik batang atau 

garis yang menunjukkan jumlah publikasi artikel per 

tahun dari 2018 hingga 2025. Sumbu X menunjukkan 

tahun publikasi, sumbu Y menunjukkan jumlah artikel. 

Grafik ini memvisualisasikan pertumbuhan penelitian AR 

dalam pembelajaran IPAS SD 

 

Tabel 2 : Distribusi Publikasi per Tahun 
dan Tren Pertumbuhan 

 

 

Penjelasan Tabel 2: Tabel ini menunjukkan distribusi 

publikasi per tahun dengan perhitungan pertumbuhan dan 

akumulasi. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2019 

dan 2021 (masing-masing 50%). Tahun 2022-2023 

menunjukkan stabilitas dengan 7 artikel per tahun, 

mengindikasikan fase konsolidasi penelitian 

 

3. Analisis Kolaborasi Penulis 
Analisis kolaborasi penulis 

menunjukkan bahwa 27 artikel 

melibatkan 89 penulis dengan 

dominasi kerja tim multidisiplin, di 

mana 67% penulis tergabung dalam 

kelompok beranggotakan tiga orang 

atau lebih. Visualisasi VOSviewer 

mengidentifikasi 12 kluster kolaborasi 

utama, dengan kluster terbesar 

berpusat pada peneliti dari Taiwan 

dan China yang menonjol dalam 

pengembangan AR pada 

pembelajaran sains. Sebanyak 72% 

artikel dihasilkan melalui kolaborasi 

lintas institusi, mencerminkan sinergi 

antara akademisi dan praktisi 

Tahun Jumlah 
Artikel 

Pertumbuhan 
(%) 

Kumulatif Persentase 
Kumulatif 

2018 2 - 2 7,4% 

2019 3 +50% 5 18,5% 

2020 4 +33,3% 9 33,3% 

2021 6 +50% 15 55,6% 

2022 7 +16,7% 22 81,5% 

2023 7 0% 29 107,4% 

2024* 5 -28,6% 34 125,9% 

2025** 3 - 37 137,0% 
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pendidikan, sementara 18% artikel 

melibatkan kolaborasi internasional, 

terutama antara negara-negara Asia 

dengan Eropa dan Amerika, yang 

memperkuat pertukaran pengetahuan 

dan adaptasi praktik AR lintas 

konteks. 

 
 

Gambar 1. VOSviewer Network Visualization - 
Kolaborasi Penulis 

Keterangan: Gambar 3 menampilkan visualisasi jaringan 

kolaborasi antar penulis dari VOSviewer. Setiap node 

(lingkaran) merepresentasikan seorang penulis, dan 

garis yang menghubungkan node menunjukkan 

kolaborasi. Ukuran node menunjukkan jumlah publikasi, 

warna menunjukkan kluster kolaborasi yang berbeda. 

 

4. Analisis Jurnal Sumber 
Publikasi 

Analisis jurnal sumber publikasi 

menunjukkan bahwa 27 artikel 

tersebar pada 19 jurnal berbeda, 

dengan kontribusi terbesar berasal 

dari Computers & Education, Journal 

of Science Education and 

Technology, dan Educational 

Technology & Society. Sebagian 

besar artikel (63%) dipublikasikan 

pada jurnal bereputasi tinggi 

terindeks Q1 Scopus, diikuti jurnal Q2 

(32%) dan Q3 (5%), tanpa temuan 

pada jurnal non-indeks atau predator, 

yang mencerminkan kualitas dan 

integritas akademik penelitian. Dari 

sisi fokus, publikasi didominasi jurnal 

teknologi pendidikan (58%), diikuti 

jurnal pendidikan sains (26%) dan 

jurnal pendidikan umum atau 

multidisiplin (16%), menegaskan 

posisi penelitian AR dalam 

pembelajaran IPAS SD sebagai 

bidang yang menjembatani teknologi 

pendidikan dan pedagogi sains. 
Tabel 3 : Jurnal Sumber Publikasi dan 

Karakteristiknya 

Jurnal Jumlah 
Artikel 

Quartile Impact 
Factor 

Fokus Utama 

Computers & 
Education 4 Q1 8,9 

Teknologi 
pendidikan, 
pembelajaran 
digital 

Journal of 
Science 
Education 
and 
Technology 

3 Q1 3,9 

Pendidikan 
sains, 
integrasi 
teknologi 

Educational 
Technology & 
Society 3 Q1 4,2 

Teknologi 
pembelajaran, 
masyarakat 
digital 

Interactive 
Learning 
Environments 

2 Q1 3,5 
Pembelajaran 
interaktif, 
multimedia 

British 
Journal of 
Educational 
Technology 

2 Q1 4,1 

Teknologi 
pendidikan 
Inggris, 
inovasi 

Journal of 
Computer 
Assisted 
Learning 

2 Q1 5,2 

Pembelajaran 
berbantuan 
komputer 

Education 
and 
Information 
Technologies 

2 Q2 2,8 

Informasi 
pendidikan, 
teknologi 

Lainnya (12 
jurnal) 9 Q1-Q3 1,5-4,5 Beragam 

Total 27 - - - 
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Penjelasan Tabel 4: Tabel ini menunjukkan distribusi 

artikel berdasarkan jurnal publikasi. Computers & 

Education menjadi outlet paling populer dengan 4 artikel, 

menunjukkan pengakuan komunitas teknologi 

pendidikan terhadap pentingnya AR dalam 

pembelajaran. Dominasi jurnal Q1 (63%) 

mengindikasikan kualitas riset yang tinggi dalam bidang 

ini 

5. Analisis Co-Ocurance Kata 
Kunci 

Analisis co-occurrence 

menggunakan VOSviewer 

mengidentifikasi 156 kata kunci unik 

dari 27 artikel yang dianalisis. Setelah 

diterapkan proses clustering dengan 

batas minimum kemunculan dua kali, 

diperoleh 43 kata kunci signifikan 

yang terkelompok ke dalam empat 

kluster tematik utama. Kluster 

pertama berfokus pada efektivitas 

pembelajaran dan hasil belajar, yang 

menempatkan AR sebagai intervensi 

untuk meningkatkan capaian 

akademik siswa pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Kluster kedua 

menekankan aspek motivasi dan 

keterlibatan belajar, menunjukkan 

perhatian besar peneliti terhadap 

peran AR dalam meningkatkan minat, 

sikap, dan partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran. Kluster 

ketiga merepresentasikan integrasi 

AR dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri, yang 

menekankan eksplorasi, pemecahan 

masalah, dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. 

Sementara itu, kluster keempat 

menyoroti potensi AR dalam 

mendukung pembelajaran yang 

bersifat personal dan adaptif, dengan 

menyesuaikan materi dan 

pengalaman belajar sesuai 

kebutuhan serta perbedaan individu 

siswa, sehingga memperkuat 

relevansi AR sebagai inovasi 

pedagogis di pembelajaran IPAS SD. 

 
Gambar 6. VOSviewer Network Visualization - Co-

occurrence Kata Kunci 

Keterangan: Gambar 5 menampilkan visualisasi jaringan 

co-occurrence kata kunci dari VOSviewer. Setiap node 

merepresentasikan kata kunci, ukuran node 

menunjukkan frekuensi kemunculan, dan garis 

menghubungkan kata kunci yang sering muncul 

bersama. Warna berbeda menunjukkan 4 kluster tematik 

yang teridentifikasi 
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Gambar 7. VOSviewer Overlay Visualization - 

Temporal Evolution 

Keterangan: Gambar 6 menampilkan overlay 

visualization yang menunjukkan evolusi temporal tema 

penelitian. Gradient warna dari biru (penelitian awal, 

2018-2020) ke kuning (penelitian terbaru, 2023-2025)  

menunjukkan pergeseran fokus penelitian dari aspek 

teknologi dasar ke integrasi pedagogis dan 

personalisasi. 

 

 
Gambar 8. VOSviewer Density Visualization - 

Kepadatan Tema 

Tabel 5 : Kata Kunci Paling Sering Muncul dan Kekuatan 

Tautan 

 

Perkembangan penelitian 

Augmented Reality (AR) dalam 

pembelajaran IPAS SD menunjukkan 

tren pertumbuhan yang konsisten, 

terutama sejak tahun 2020. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh 

akselerasi adopsi teknologi selama 

pandemi COVID-19, yang mendorong 

kebutuhan pembelajaran jarak jauh 

yang lebih interaktif, serta semakin 

mudah dan terjangkaunya 

pengembangan AR melalui berbagai 

platform dan tools edukatif. Selain itu, 

AR telah memasuki fase early 

majority dalam siklus adopsi teknologi 

pendidikan, ditandai dengan 

meningkatnya penelitian 

implementatif berskala lebih luas. 

Stabilitas publikasi pada periode 

2022–2023 mengindikasikan fase 

konsolidasi, di mana fokus riset 

bergeser dari sekadar menguji 

Rank Kata Kunci Occurrence Total 
Link 
Strength 

Kluster 

1 Augmented 
reality 

27 156 - 
(central) 

2 Elementary 
school 

23 142 - 
(central) 

3 Science 
education 

20 128 - 
(central) 

4 Learning 
outcomes 

12 78 Kluster 
1 
(Merah) 

5 Motivation 11 71 Kluster 
2 (Hijau) 

6 Engagement 9 65 Kluster 
2 (Hijau) 

7 Academic 
achievement 

8 58 Kluster 
1 
(Merah) 

8 Inquiry-
based 
learning 

8 54 Kluster 
3 (Biru) 

9 Effectiveness 7 49 Kluster 
1 
(Merah) 

10 Interest 7 47 Kluster 
2 (Hijau) 

11 Scientific 
inquiry 

6 43 Kluster 
3 (Biru) 

12 Student 
performance 

6 41 Kluster 
1 
(Merah) 

13 Attitude 6 39 Kluster 
2 (Hijau) 

14 Personalized 
learning 

5 36 Kluster 
4 
(Kuning) 

15 Problem-
solving 

5 34 Kluster 
3 (Biru) 
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efektivitas AR menuju upaya 

optimalisasi pemanfaatannya dalam 

berbagai konteks pembelajaran IPAS 

SD. 

Secara tematik, penelitian AR 

dalam pembelajaran IPAS SD 

berfokus pada empat area utama, 

yaitu efektivitas hasil belajar, motivasi 

dan keterlibatan siswa, integrasi 

dengan pembelajaran berbasis 

inkuiri, serta personalisasi 

pembelajaran. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa AR secara 

konsisten meningkatkan pemahaman 

konsep, khususnya pada materi yang 

membutuhkan visualisasi kompleks, 

serta mendorong motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa. Integrasi 

AR dengan pendekatan inkuiri 

terbukti mendukung eksplorasi, 

pemecahan masalah, dan berpikir 

kritis melalui lingkungan belajar yang 

aman dan interaktif. Di sisi lain, AR 

juga memiliki potensi besar dalam 

pembelajaran personal dan adaptif 

untuk mengakomodasi perbedaan 

kemampuan siswa, meskipun masih 

menghadapi tantangan teknis, 

pedagogis, dan etis dalam 

implementasinya. 

Dari sisi kolaborasi dan 

distribusi geografis, mayoritas 

penelitian dilakukan oleh tim 

multidisiplin dan lintas institusi, 

mencerminkan karakter interdisipliner 

riset AR dalam pendidikan serta 

kuatnya kemitraan antara universitas 

dan sekolah. Dominasi negara-

negara Asia seperti Taiwan, China, 

dan Indonesia dipengaruhi oleh 

dukungan kebijakan pemerintah, 

infrastruktur teknologi yang memadai, 

kurikulum terpusat, serta budaya 

pembelajaran kolaboratif yang 

selaras dengan karakteristik AR. 

Sementara itu, kontribusi negara 

Barat relatif lebih terbatas, 

kemungkinan karena perbedaan 

prioritas teknologi pendidikan dan 

pendekatan adopsi yang lebih 

berhati-hati. Pola ini menunjukkan 

bahwa konteks kebijakan dan budaya 

pendidikan berperan penting dalam 

perkembangan penelitian AR di 

pembelajaran IPAS SD. 

Analisis menunjukkan sejumlah 

kesenjangan penelitian penting dalam 

kajian AR pada pembelajaran IPAS 

SD. Mayoritas studi masih bersifat 

jangka pendek sehingga belum 

mampu menjelaskan dampak jangka 

panjang dan keberlanjutan 

pembelajaran, khususnya terkait 

novelty effect. Penelitian juga masih 

didominasi oleh fokus kognitif dan 

afektif, sementara aspek 
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psikomotorik, integrasi IPA–IPS 

dalam konteks IPAS, isu aksesibilitas 

dan ekuitas, kesiapan serta 

pengembangan profesional guru, 

analisis cost-effectiveness, dan 

pemanfaatan AR sebagai alat 

asesmen masih sangat terbatas. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AR belum dikaji secara 

utuh sebagai ekosistem 

pembelajaran yang mencakup 

dimensi pedagogis, teknologis, dan 

kebijakan Pendidikan. 

Temuan tersebut memiliki 

implikasi praktis bagi guru, 

pengembang kurikulum, pengembang 

profesional, dan pembuat kebijakan 

untuk mengintegrasikan AR secara 

lebih strategis, kontekstual, dan 

berkelanjutan. Di sisi lain, penelitian 

ini juga memiliki keterbatasan, antara 

lain penggunaan satu basis data 

(Scopus), rentang waktu publikasi 

yang terbatas, serta ketergantungan 

pada analisis bibliometrik tanpa 

kajian isi mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan perlu memperluas 

cakupan sumber data, memperdalam 

analisis kualitatif, serta mengkaji AR 

secara lebih komprehensif agar dapat 

mendukung pengambilan keputusan 

pendidikan yang berbasis bukti dan 

relevan dengan konteks pendidikan 

dasar di Indonesia. 
 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini memetakan tren 

riset Augmented Reality (AR) dalam 

pembelajaran IPAS SD melalui 

analisis bibliometrik 27 artikel Scopus 

periode 2018–2025, yang 

menunjukkan pertumbuhan signifikan 

sejak 2020 seiring pandemi, 

kemudahan teknologi AR, dan 

kematangan adopsi teknologi 

pendidikan. Fokus penelitian meliputi 

efektivitas pembelajaran, motivasi 

dan keterlibatan siswa, pendekatan 

inkuiri, serta personalisasi, dengan 

hasil positif yang sangat bergantung 

pada desain pedagogis. Pola 

kolaborasi bersifat multidisipliner dan 

lintas institusi, didominasi negara-

negara Asia. Analisis juga 

mengidentifikasi sejumlah gap 

penting, seperti keterbatasan studi 

longitudinal, aspek psikomotorik, 

integrasi IPA–IPS, aksesibilitas, 

kesiapan guru, cost-effectiveness, 

dan asesmen berbasis AR. Secara 

keseluruhan, kajian ini menegaskan 

potensi besar AR dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS SD, dengan catatan perlunya 

integrasi pedagogis yang matang dan 
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dukungan sistem pendidikan yang 

memadai. 
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